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Pendahuluan 
 Sektor pariwisata merupakan salah satu sector ekonomi sangat penting dan menjanjikan bagi perekonomian nasional di masa 

depan sebagai pengganti sector migas dewasa ini. Di satu sisi ini, merupakan konsekuensi logis dari “Triple-T Revolution”, yaitu trade-

transport dan tourism sebagai akibat pesatnya kemajuan teknologi, informasi dan komunikasi. Sehingga sector pariwisata bias menjadi 

penggerak perkonomian yang baik untuk devisa Negara, memperluas lapangan kerja maupun mendorong pembangunan didaerah dalam 

menghadapi era globalissi, lebih utamanya MasyarakatmEkonomi Asean (MEA). Aktivitas ekonomi adalah gerak dinamis yang tiada 

henti, sumber daya ekonomi akan berkembang karena dikelola dan diputar.  

 Pertumbuhan pariwisataan adalah suatu hal yang menarik, meski pariwisatanjuga sector yang amat sangat sensitif terhadap 

segala perubahan yang terjadi di Negara tersebut baik secara internl atau eksternal. Industri pariwisata memberikan dampak yang baik 

dalam bidang ekonomi, sosial dan budaya. Potensi pariwisata di Kota Sidoarjo yang besar menjadi modal utama untuk menjadi tujuan 

wisatawan untuk berkunjung. Saat ini berbagai keunikan telah ditampilkan sedemikian rupa yang mempunyai nilai jual bagi berjalannya 

aktifitas wisata. semua memilki segmen pasar tersendiri untuk setiap objek wisata 

 Kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan antara kinerja produk yang 

dipikirkan terhadap kinerja atau hasil yang diharapkan. Kepuasan tidak diukur langsung, namun disimpulkan kesesuaian/ketidasesuaian 

antara harapan dengan kinerja actual produk pada dimensi penting atau sejumlah atribut. Minat ulang berkunjung. Biasa ditanyakan 

langsung apakah akan menggunakan jasa perusahaan lagi. 

 Media sosial merupakan aplikasi online, sarana dan media yang ditujukan untuk memfasilitasi interaksi, kolaborasi dan 

sharing materi. Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel media social yaitu : Selectivity (Kemampuan Memilih). Utilitarianism 

(Pemanfaatan). Intentionally (Kesengajaan). Involvement (Keterlibatan). 
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Pendahuluan 

 Selanjutnya komponen yang dapat mempengaruhi kepuasan wisata adalah sarana wisata. Fasilitas atau sarana wisata adalah 

bagian penting dalam suatu destinasi yang membuat wisatawan merasa nyaman tinggal di destinasi tersebut untuk menikmati atau 

berpartisipasi dalam atraksi yang ditawarkan. Indikator yang dapat digunakan untuk mengukur variabel sarana wisata yaitu : 

Kelengkapan, kebersihan, dan kerapian fasilitas yang ditawarkan. Kondisi dan fungsi fasilitas yang akan ditawarkan. Kemudahan 

menggunakan fasilitas yang ditawarkan  

 Memberikan pelayanan yang baik sudah menjadi hal yang sangat di utamakan oleh tempat wisata karena memberikan dampak 

atau pengaruh yang sangat besar terdahap image sebuah tempat wisata atau perusahaan. Kualitas pelayanan merupakan salah satu elemen 

penting yang menjadi pertimbangan bagi pelanggan dalam melakukan pembelian suatu produk. Kualitas Pelayanan merupakan penilaian 

atau sikap global berkenaan dengan superioritas suatu pelayanan. Indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kualitas pelayanan 

yaitu : Reliabilitas (reliability). Daya tanggap (responsiveness). Jaminan/keyakinan (assurance). Empati (empathy). Bukti langsung 

(tangibles). 

 Selain ketiga komponen factor lain yang dapat mempengaruhi kepuasan wisatawan yaitu keamanan. Memang dalam sebuah 

kawasan atau destinasi wisata persoalan keamanan dan keselamatan menjadi tanggungjawab semua khusunya pengelola obyek wisata 

aparat keamanan, maupun para pengunjung atau wisatawan pada umumnya. Indikator terkait variabel keamanan yaitu : Jaminan 

keamanan yaitu memberikan perasaan aman kepada pengunjung seperti asuransi dan perlengkapan perlindungan  
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Pendahuluan 
 Tempat wisata Legok Asri menawarkan berbagai wahana permainan serta fasilitas yang memadai untuk semua jenis kalangan 

dari anak-anak hingga orang dewasa bisa melakukan kegiatan wisata di tempat Legok Asri, serta tempat wisata Legok Asri menyediakan 

penginapan. Memberikan pelayan yang baik sudah menjadi hal yang sangat di utamakan oleh tempat wisata karena memberikan dampak 

atau pengaruh yang sangat besar terdahap image sebuah tempat wisata atau perusahaan. Akan tetapi menurut sebagian besar wisatawan 

yang sudah berkunjung yang memberikan ulasan di website wisata Legok Asri merasa nyaman telah berkunjung ke tempat wisata Legok 

Asri. 

 Namun, berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan adanya ketidak sesuain antara teori dengan upaya yang diterapkan 

oleh objek wisata. Hal ini dapat dilihati dari jumlah wisatawan yang berkunjung pada tahun 2017-2020 dibawah ini: 

 Berdasarkan tabel di atas bahwa jumlah pengunjung yang datang di wisata Legok Asri 

pada tahun 2017-2020 cenderung fluktuatif . Untuk mendapatkan pengetahuan lebih jauh 

mengenai judul yang diteliti ini, maka pada bagian selanjutnya diuraikan landasan teori penelitian, 

metodologi penelitian, serta hasil dan pembahasan. Dari uraian latar belakang di atas, maka 

penelitian ini berjudul “Pengaruh Media Sosial, Sarana Wisata, Kualitas Pelayanan, dan 

Keamanan Terhadap Kepuasan Wisatawan Pengunjung Legok Asri Suko legok di Sidoarjo.”  
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

1. Apakah Media Sosial berpengaruh terhadap Kepuasan wisatawan yang 

berkunjung ke Legok Asri? 

2. Apakah Sarana Wisata berpengaruh terhadap Kepuasan wisatawan yang 

berkunjung ke Legok Asri? 

3. Apakah Kualitas Pelayanan berpengaruh terhadap Kepuasan wisatawan yang 

berkunjung ke Legok Asri? 

4. Apakah Keamanan berpengaruh terhadap Kepuasan wisatawan yang 

berkunjung ke Legok Asri? 

5. Apakah Media Sosial, Sarana Wisata, Kualitas Pelayanan, dan Keamanan 

berpengaruh secara simultan terhadap Kepuasan wisatawan yang berkunjung 

ke Legok Asri? 



METODE 

PENELITIAN 

M E T O D E  P E N E L I T I A N  

Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

kuantitatif 

Lokasi Penelitian 

Populasi dan Sampel 

Teknik dan Pengumpulan Data 

Menggunakan Kuisioner 
Rancangan Penelitian 

Jenis pendekatan Kuantitatif dengan metode 

Survey 

Jenis data : Kuantitatif  

Sumber data : Data Primer dan Data 

Sekunder 

Jenis dan Sumber Data 

Penelitian berlokasi di tempat wisata Legok 

Asri Suko Legok yang beralamat di Jl. Suko 

Legok Rt. 12 Rw. 04 kec. Sukodono, kab. 

Sidoarjo. 

Populasi : Dalam penelitian ini, populasi penelitian 

mengacu pada wisatawan yang pernah berkunjung ke 

Legok Asri Sukolegok di Sidoarjo. 

Sampel : Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

melalui pendekatan non probability sampling dengan 

teknik accidental sampling. Dikarenakan jumlah 

populasi yang tidak diketahui, maka penarikan jumlah 

sampel dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 

Lemeshow. 

Berdasarkan rumus tersebut, maka didapatkan jumlah 

sampel sebanyak 96,04 orang yang kemudian 

dibulatkan menjadi 100 orang. Jadi, jumlah responden 

yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebanyak 100 responden.  
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Metode 

 Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner 

 Olah data menggunakan software SPSS  

 Analisis data antara lain : 

1. Pengujian Instrumen (Uji Validitas dan Uji Reliabilitas) 

2. Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas, Uji Linieritas, Uji Heteroskedastisitas, 

Uji Autokorelasi dan Uji Multikolinieritas) 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

4. Uji Hipotesis (Uji t), (Uji f) Koefisien R, Koefisien R2) 
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Hasil Penelitian 

UJI VALIDITAS  

Pada hasil  pengujian validitas menyatakan  bahwa seluruh  item pernyataan 

kuesioner dari variabel (X) dan variabel (Y) memiliki nilai koefisien korelasi 

diatas 0,30 (>0,30) sehingga dapat dikatakan bahwa item pernyataan kuesioner 

dari varibel (X) dan Variabel (Y) dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk 

menggukur variabel yang telah diteliti. 

 

Analisis faktor dilakukan dengan cara mengkorelasikan jumlah skor faktor dengan skor total, 

yaitu Jika nilai koefisien korelasi (r hitung) lebih besar dari 0,3 maka dikatakan valid. 

Jika nilai koefisien korelasi (r hitung) lebih kecil dari 0,3 maka dikatakan tidak valid.  

 

UJI RELIABILITAS  

Suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha 

˃ 0,60. Demikian pula sebaliknya, maka dikatakan tidak valid.  

Berdasarkan tabel diatas, dapat diperoleh nilai koefisien 

reliabilitas Croncbach alpha pada variabel media social 

sebeasar 0,659, variabel sarana wisata sebesar 0,798, 

variabel kualitas pelayanan 0,787, variabel keamanan 1,000 

dan variabel kepuasan wisata sebesar 0,783. Dari seluruh 

variabel tersebut diketahui nilai koefisen reliabilitas 

Croncbach alpha lebih besar 0,6, maka dapat dikatakan 

bahwa instrument kuisoner yang digunakan dikatakan 

memiliki reliabilitas. 
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UJI ASUMSI KLASIK 

UJI NORMALITAS  

Ketentuan :  

1. Angka signifikansi uji Kolmogrov-Smirnov Sig. > 0,05 

maka data berdistribusi normal. 

2. Angka signifikansi uji Kolmogrov-Smirnov Sig. < 0,05 

maka data tidak berdistribusi normal. 

Dari hasil pengujian diperoleh nilai asymp.sig dari uji Kolmogrov Smirnov 

sebesar 0,993 (0,993 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal.  

Gambar  

Normal Probability Plot 

Berdasarkan gambar diatas maka hasil yang 

didapat memenuhi syarat normal probability plot, 

yang artinya data dalam penelitian tersebut 

berdistribusi normal. 
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Hasil 

UJI NORMALITAS 

UJI LINIERITAS 
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Hasil 
UJI AUTOKORELASI 

UJI MULTIKOLINEARITAS 

UJI HETEROKEDASTISITAS 
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Hasil 
UJI ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 

UJI t 
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Hasil 

UJI KOEFISIEN DETERMINASI BERGANDA 

UJI KOEFISIEN KORELASI BERGANDA 
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Pembahasan 

H1 : Celebrity endorser berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen toko Lucky Flowershop di Mojokerto. 

Berdasarkan analisis membuktikan bahwa celebrity endoser berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Adapun tanggapan dari responden 

terkait variabel celebrity endoser, konsumen menganggap celebrity endoser yang dipilih oleh Lucky Flowershop memiliki value yang baik, 

karena celebrity endoser mempresentasikan keaslian produk dengan sangat baik dan juga celebrity endoser mampu meyakinkan konsumen 

terhadap produk Lucky Flowershop dengan pengetahuan yang dimiliki.  

 

H2 : Brand image berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen toko Lucky Flowershop di Mojokerto. 

Berdasarkan analisis membuktikan bahwa brand image berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hal ini membuktikan bahwa konsumen 

menganggap Lucky Flowershop memberikan jaminan, kepuasan dan kenyamanan di setiap produk yang ditawarkan, hal ini bisa dirasakan 

secara langsung oleh konsumen bahwasannya Lucky Flowershop banyak membantu dan memberikan saran kepada konsumennya apabila 

konsumen berada di luar kota maupun konsumen yang baru pertama kali melakukan pembelian.  

 

H3 : Store atmosphere berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen toko Lucky Flowershop di Mojokerto. 

Berdasarkan analisis membuktikan bahwa store athmospher berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hal ini membuktikan bahwa 

konsumen terbantu dengan pengelompokan produk-produk yang sesuai displaynya. Sehingga konsumen beranggapan Lucky Flowershop 

sangat mengedepankan kerapian display produk yang ditawarkan.  
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